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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dideskripsikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

5.1.1. Mahasiswa PPL II sudah mencapai kompetensi pedagogik, namun belum 

mampu menguasai karakteristik peserta didik dikarenakan pertemuan atau 

tatap muka antar mahasiswa PPL dan siswa yang sedikit, jumlah siswa yang 

banyak, kurangnya materi tentang penguasaan peserta didik. Dan 

pembuatan rencana pembelajaran atau RPP masih ada sebagian mahasiswa 

PPL II hanya mencopy paste RPP yang ada disekolah tersebut. 

5.1.2. Mahasiswa PPL II sudah mencapai kompetensi kepribadian. Mahasiswa PPL 

II masuk di lingkungan sekolah sudah berpenampilan selayaknya guru, 

dewasa dan beribawa, bisa menyesuaikan dengan guru-guru yang ada 

disekolah tersebut. Namun masih ada beberapa mahasiswa PPL II tidak 

menunjukkan kewibawaan seorang guru yang banyak bercanda dengan 

peserta didik. 

5.1.3. Mahasiswa PPL II sudah mencapai kompetensi sosial. Komunikasi dan 

interaksi dengan guru-guru, peserta didik dan orangtua pesertda didik sudah 

bagus, bersikap santun, kadang sedikit tidak dihargai oleh pesertda didik. 
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Bertindak mengayomi masyarakat yang ada disekitar sekolah. Tidak 

diskriminatif terhadap siswa. 

5.1.4. Mahasiswa PPL II sudah mencapai kompetensi professional. Penguasaan 

materi, struktur, dan konsep pembelajaran sudah bagus dan model 

pembelajaran yang bervariasi, menggunakan media pembelajaran seperti 

LCD atau Cart/Grafik sebagai penggantinya, Penguasaan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar sudah dikuasai sesuai mata 

pelajaran/bidang masing-masing, mampu menguasai ilmu yang ditransfer 

pada peserta didik melalui bimbingan dosen pembimbing dan guru pamong. 

Namun pengelolaan proses pembelajaran pada pengelolan kelas mahasiswa 

PPL II masih dalam kesulitan karena suasana kelas yang tidak mendukung. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

5.2.1. Sebaiknya Mahasiswa PPL II lebih meningkatkan lagi kompetensi Pedagogik 

mahasiswa PPL II, terutama penguasaan karakteristik peserta didik. 

5.2.2. Sebaiknya Mahasiswa PPL II lebih meningkatkan lagi kompetensi 

Kepribadian mahasiswa PPL II dimana masih ada beberapa mahasiswa PPL 

II tidak menunjukkan kewibawaan seorang guru pada peserta didik 

5.2.3. Sebaiknya Mahasiswa PPL II lebih meningkatkan lagi kompetensi Sosial 

mahasiswa PPL II, bisa berkomunikasi dan berinteraksi yang baik dengan 

peserta didik. 
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5.2.4. Sebaiknya Mahasiswa PPL II lebih meningkatkan lagi kompetensi Profesional 

mahasiswa PPL II, terutama pengelolaan proses pembelajaran untuk 

pengelolaan kelas mahasiswa PPL II masih dalam kesulitam karena suasana 

kelas yang tidak mendukung. 
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